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A B S T R A K S I
Bangunan beton bertulang berlantai banyak biasa dirancang dengan sistem perkakuan tambahan selain “open frame” (portal terbuka) supaya memenuhi syarat kekakuan, yakni persyaratannya maksimum 1/360 dari tinggi gedung. Dengan sistem perkakuan ini, gedung memenuhi syarat kekuatan dan kekakuan. I 
Ada berbagai sistem perkakuan yang dikembangkan orang, seperti dinding geser, perbesaran kolom dan balok, sistem struktur “tube” atau “tube in tube”, dan sebagainya.

Bangunan yang dirancang pada tugas akhir ini merupakan desain alternatif dari “Gedung Pusat Departemen Perikanan dan Kelautan” dengan memodifikasi sistem perkakuannya dengan cara memperbesar dimensi kolom tepi pada struktur yang ada. 

Dari perancangan ulang ini didapati bahwa modifikasi yang dilakukan menyebabkan volume pekerjaan dan volume material (beton) berkurang 20 %. Walaupun demikian gedung cukup memenuhi syarat kekakuan, kekuatan dan stabilitas.

Selain itu didapati bahwa pada analisa gempa, periode getar alaminya 2,6 detik. Perbedaaan antara T alami dengan T reyligh di dalam desain ini lebih dari 20 % dikarenakan tidak simetrisnya bentuk bangunan antara vertikal dan horizontal.
Kata kunci : 

Perkakuan vertikal, Perbesaran kolom. 
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